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KATA PENGANTAR 

 

UndangςUndang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
mengamanatkan adanya pembinaan dan pengembangan profesi guru secara berkelanjutan 
sebagai aktualisasi dari profesi pendidik. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 
dilaksanakan bagi semua guru, baik yang sudah bersertifikat maupun belum bersertifikat. 
Untuk melaksanakan PKB bagi guru, pemetaan kompetensi telah dilakukan melalui Uji 
Kompetensi Guru (UKG) bagi semua guru di di Indonesia sehingga dapat diketahui kondisi 
objektif guru saat ini dan kebutuhan peningkatan kompetensinya.   
 
Modul ini disusun sebagai materi utama dalam program peningkatan kompetensi guru mulai 
tahun 2016 yang diberi nama diklat PKB sesuai dengan mata pelajaran/paket keahlian yang 
diampu oleh guru dan kelompok kompetensi yang diindikasi perlu untuk ditingkatkan. Untuk 
setiap mata pelajaran/paket keahlian telah dikembangkan sepuluh modul kelompok 
kompetensi yang mengacu pada kebijakan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 
tentang pengelompokan kompetensi guru sesuai jabaran Standar Kompetensi Guru (SKG) dan 
indikator pencapaian kompetensi (IPK) yang ada di dalamnya. Sebelumnya, soal UKG juga 
telah dikembangkan dalam sepuluh kelompok kompetensi. Sehingga diklat PKB yang 
ditujukan bagi guru berdasarkan hasil UKG akan langsung dapat menjawab kebutuhan guru 
dalam peningkatan kompetensinya. 
  
Sasaran program strategi pencapaian target RPJMN tahun 2015ς2019 antara lain adalah 
meningkatnya kompetensi guru dilihat dari Subject Knowledge dan Pedagogical Knowledge 
yang diharapkan akan berdampak pada kualitas hasil belajar siswa. Oleh karena itu, materi 
yang ada di dalam modul ini meliputi kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. 
Dengan menyatukan modul kompetensi pedagogik dalam kompetensi profesional diharapkan 
dapat mendorong peserta diklat agar dapat langsung menerapkan kompetensi pedagogiknya 
dalam proses pembelajaran sesuai dengan substansi materi yang diampunya. Selain dalam 
bentuk hard-copy, modul ini dapat diperoleh juga dalam bentuk digital, sehingga guru dapat 
lebih mudah mengaksesnya kapan saja dan dimana saja meskipun tidak mengikuti diklat 
secara tatap muka. 
 
Kepada semua pihak yang telah bekerja keras dalam penyusunan modul diklat PKB ini, kami 
sampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya. 
 
 

Jakarta, Desember 2015 
Direktur Jenderal, 

 
 
 

Sumarna Surapranata, Ph.D 
NIP: 195908011985031002 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tingkat kebutuhan energi di Indonesia semakin meningkat seiring dengan perkembangan 

pembangunan yang pesat, terutama menyangkut energi listrik dan energi dari bahan 

bakar. Berkaitan dengan pemenuhan energi listrik, tingkat elektrifikasi di Indonesia masih 

jauh dari 100 persen, demikian juga untuk pemenuhan kebutuhan bahan bakar masih 

terjadi kekurangan. Oleh karena itu perlu dilakukan diversifikasi energi dan konservasi 

energi untuk pemenuhan dan pemerataan energi di Indonesia. Modul ini akan memberi 

wawasan  mengenai hal tersebut. 

Modul ini memuat secara menyeluruh mengenai tahapan pengelolaan energi. Tahapan 

pengelolaan energi tersebut terdiri dari: penyediaan energi, pengusahaan energi, 

pemanfaatan energi, dan konservasi sumber daya energi. Dengan demikian pengetahuan 

yang komprehensif mengenai konservasi energi dan lingkungan dapat dicapai. 

Modul ini dirancang agar guru mampu memahami teknik konversi energi yang bersumber 

pada sumber daya alam yang dapat diperbaharui yang ramah lingkungan, serta mampu 

mengenali langkah-langkah penghematan energi pada berbagai peralatan dan fasilitas. 

Uraian dalam modul ini selain menekankan pada aspek produksi energi juga mempelajari 

konservasi energi dan lingkungan. Perlunya konservasi energi dan lingkungan berkaitan 

dengan: teknik penghematan energi, pilihan sumber daya dalam produksi energi, dan 

upaya-upaya dalam melestarikan sumber energi. Produksi energi tanpa memperhatikan 

konservasi energi dan lingkungan hanya akan menimbulkan pemborosan energi dan 

kerusakan lingkungan. Buku ini memberi wawasan penyeimbang dalam produksi energi. 
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B. Tujuan 

Setelah mempelajari buku ini, guru diharapkan dapat mengerti, memahami dan 

menguasai teknik konversi energi surya dan angin melalui pemanfaatan energi alternatif 

dan mampu melakukan teknik penghematan energi. 

 

C. Peta Kompetensi 
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D. Ruang Lingkup 

Modul ini berisi pengetahuan tentang: konversi energi angin ke listrik dan mekanik, cara 

mengetahui kecepatan angin dan daya turbin, konversi dan efisiensi energi, dan audit 

energi di sekolah. 

 

E. Saran Cara Penggunaan Modul 

Penjelasan bagi peserta diklat tentang tata cara belajar dengan  bahan ajar/modul bahan 

ajar, tugas-tugas peserta diklat  antara lain: 

1) Modul ini dirancang sebagai bahan pembelajaran  dengan  pendekatan peserta diklat 

aktif. 

2) Guru berfungsi sebagai fasilitator. 

3) Penggunaan modul ini dikombinasikan dengan  sumber belajar yang lainnya. 

4) Pembelajaran untuk pembentukan sikap spiritual dan sosial dilakukan secara 

terintegrasi dengan  pembelajaran kognitif dan psikomotorik. 

5) Lembar tugas peserta diklat untuk menyusun pertanyaan yang berkaitan dengan  isi 

buku memuat (apa, mengapa dan bagaimana). 

6) Tugas membaca bahan ajar/modul secara mendalam untuk dapat menjawab 

pertanyaan. Apabila pertanyaan belum terjawab, maka peserta diklat dipersilahkan 

untuk mempelajari sumber belajar lainnya yang relevan. 
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BAB II 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 : PENDEKATAN SAINTIFIK 

 

A. Tujuan 

Guru mampu menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode dan teknik 

pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran yang diampu. 

 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Pendekatan pembelajaran teacher center dan student center dianalisis dengan tepat. 

2. Pendekatan pembelajaran saintifik diterapkan sesuai dengan karakteristik materi 

yang akan diajarkan. 

3. Berbagai strategi/model pembelajaran (Problem Based Learning, Project Based 

Learning, Discovery Learning dan Inquiry Learning) diterapkan sesuai dengan 

karakteristik materi pelajaran. 

4. Berbagai metoda dan teknik pembelajaran diterapkan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

 

C. Uraian Materi 

Bahan Bacaan 1 : 

Pendekatan saintifik adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang didasarkan atas 

pengalaman-pengalaman belajar yang diperoleh siswa secara sistematik dengan 

tahapan-tahapan tertentu berdasarkan teori ilmu pendidikan yang terbukti mampu 

menghasilkan siswa yang inovatif dan kreatif. Dengan demikian dapat diketahui 

bahwa basis dari pendekatan ilmiah ini adalah teori-teori belajar maupun teori 
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pendidikan yang berdasarkan ilmu perilaku pendidikan. Oleh karena itu perlu 

dipahami lebih dahulu teori belajar dan kependidikan yang mendasari pendekatan 

saintifik tersebut. 

   

a. Belajar dan Perilaku Belajar 

Belajar merupakan aktifitas psikologis maupun fisik, untuk menguasai suatu 

kemampuan tertentu. Aktivitas belajar merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku 

individu. Nana Syaodih Sukmadinata (2005) menyebutkan bahwa sebagian terbesar 

perkembangan individu berlangsung melalui kegiatan belajar. Di bawah ini disajikan 

ōŜōŜǊŀǇŀ ǇŜƴƎŜǊǘƛŀƴ άōŜƭŀƧŀǊέΥ 

¶ DŀƎŜ ϧ .ŜǊƭƛƴŜǊ Υ άōŜƭŀƧŀǊ ŀŘŀƭŀƘ ǎǳŀǘǳ ǇǊƻǎŜǎ ǇŜǊǳōŀƘŀƴ ǇŜǊƛƭŀƪǳ ȅŀƴƎ ȅŀƴƎ 

ƳǳƴŎǳƭ ƪŀǊŜƴŀ ǇŜƴƎŀƭŀƳŀƴέΦ 

¶ ²ƛǘƘŜǊƛƴƎǘƻƴ όмфрнύ Υ άōŜƭajar merupakan perubahan dalam kepribadian yang 

dimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang baru berbentuk 

ƪŜǘŜǊŀƳǇƛƭŀƴΣ ǎƛƪŀǇΣ ƪŜōƛŀǎŀŀƴΣ ǇŜƴƎŜǘŀƘǳŀƴ Řŀƴ ƪŜŎŀƪŀǇŀƴέΦ 

¶ /Ǌƻǿ ϧ /Ǌƻǿ Řŀƴ όмфруύ Υ ά ōŜƭŀƧŀǊ ŀŘŀƭŀƘ ŘƛǇŜǊƻƭŜƘƴȅŀ ƪŜōƛŀǎŀŀƴ-kebiasaan, 

pengetahuŀƴ Řŀƴ ǎƛƪŀǇ ōŀǊǳέΦ 

¶ IƛƭƎŀǊŘ όмфснύ Υ άōŜƭŀƧŀǊ ŀŘŀƭŀƘ ǇǊƻǎŜǎ ŘƛƳŀƴŀ ǎǳŀǘǳ ǇŜǊƛƭŀƪǳ ƳǳƴŎǳƭ ǇŜǊƛƭŀƪǳ 

ƳǳƴŎǳƭ ŀǘŀǳ ōŜǊǳōŀƘ ƪŀǊŜƴŀ ŀŘŀƴȅŀ ǊŜǎǇƻƴǎ ǘŜǊƘŀŘŀǇ ǎŜǎǳŀǘǳ ǎƛǘǳŀǎƛέ 

¶ 5ƛ ±Ŝǎǘŀ Řŀƴ ¢ƘƻƳǇǎƻƴ όмфтлύ Υ ά ōŜƭŀƧŀǊ ŀŘŀƭŀƘ ǇŜǊǳōŀƘŀƴ ǇŜǊƛƭŀƪǳ ȅŀƴƎ 

relatif menetap seōŀƎŀƛ Ƙŀǎƛƭ ŘŀǊƛ ǇŜƴƎŀƭŀƳŀƴέΦ 

¶ aƻƘΦ {ǳǊȅŀ όмффтύ Υ άōŜƭŀƧŀǊ ŘŀǇŀǘ ŘƛŀǊǘƛƪŀƴ ǎŜōŀƎŀƛ ǎǳŀǘǳ ǇǊƻǎŜǎ ȅŀƴƎ 

dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam 

berinteraksi ŘŜƴƎŀƴ ƭƛƴƎƪǳƴƎŀƴƴȅŀέΦ 

Berdasarkan beberapa pengertian belajar di atas, dapat dilihat bahwa pada dasarnya 

belajar adalah perubahan perilaku. Dalam hal ini, Moh Surya (1997) mengemukakan 

ciri-ciri dari perubahan perilaku, yaitu : 
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b. Perubahan yang disadari dan disengaja (intensional). 

Perubahan perilaku yang terjadi merupakan usaha sadar dan disengaja dari 

individu yang bersangkutan. Begitu juga dengan hasil-hasilnya, individu yang 

bersangkutan menyadari bahwa dalam dirinya telah terjadi perubahan, misalnya 

pengetahuannya semakin bertambah atau keterampilannya semakin meningkat, 

dibandingkan sebelum dia mengikuti suatu proses belajar. Misalnya, seorang 

mahasiswa sedang belajar tentang psikologi pendidikan. Dia menyadari bahwa 

dia sedang berusaha mempelajari tentang Psikologi Pendidikan. Begitu juga, 

setelah belajar Psikologi Pendidikan dia menyadari bahwa dalam dirinya telah 

terjadi perubahan perilaku, dengan memperoleh sejumlah pengetahuan, sikap 

dan keterampilan yang berhubungan dengan Psikologi Pendidikan. 

c. Perubahan yang berkesinambungan (kontinyu). 

Bertambahnya pengetahuan atau keterampilan yang dimiliki pada dasarnya 

merupakan kelanjutan dari pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh 

sebelumnya. Begitu juga, pengetahuan, sikap dan keterampilan yang telah 

diperoleh itu, akan menjadi dasar bagi pengembangan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan berikutnya. Misalnya, seorang mahasiswa telah belajar Psikologi 

tŜƴŘƛŘƛƪŀƴ ǘŜƴǘŀƴƎ άIŀƪŜƪŀǘ .ŜƭŀƧŀǊέΦ YŜǘƛƪŀ Řƛŀ ƳŜƴƎƛƪǳǘƛ ǇŜƴŘƛŘƛƪŀƴ Řŀƴ 

ǇŜƭŀǘƛƘŀƴ ά{ǘǊŀǘŜƎƛ .ŜƭŀƧŀǊ aŜƴƎŀƧŀǊέΣ Ƴŀƪŀ ǇŜƴƎŜǘŀƘǳŀƴΣ ǎƛƪŀǇ Řŀƴ 

ƪŜǘŜǊŀƳǇƛƭŀƴƴȅŀ ǘŜƴǘŀƴƎ άIŀƪŜƪŀǘ .ŜƭŀƧŀǊέ ŀƪŀƴ ŘƛƭŀƴƧǳǘƪŀƴ Řŀƴ ŘŀǇŀǘ 

ŘƛƳŀƴŦŀŀǘƪŀƴ ŘŀƭŀƳ ƳŜƴƎƛƪǳǘƛ ǇŜƴŘƛŘƛƪŀƴ Řŀƴ ǇŜƭŀǘƛƘŀƴ ά{ǘǊŀǘŜƎƛ .ŜƭŀƧŀǊ 

aŜƴƎŀƧŀǊέΦ 

d. Perubahan yang fungsional. 

Setiap perubahan perilaku yang terjadi dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 

hidup individu yang bersangkutan, baik untuk kepentingan masa sekarang 

maupun masa mendatang. Contoh : seorang mahasiswa belajar tentang psikologi 

pendidikan, maka pengetahuan dan keterampilannya dalam psikologi 

pendidikan dapat dimanfaatkan untuk mempelajari dan mengembangkan 

perilaku dirinya sendiri maupun mempelajari dan mengembangkan perilaku para 

peserta didiknya kelak ketika dia menjadi guru. 
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e. Perubahan yang bersifat positif. 

Perubahan perilaku yang terjadi bersifat normatif dan menujukkan ke arah 

kemajuan. Misalnya, seorang mahasiswa sebelum belajar tentang Psikologi 

Pendidikan menganggap bahwa dalam dalam Prose Belajar Mengajar tidak perlu 

mempertimbangkan perbedaan-perbedaan individual atau perkembangan 

perilaku dan pribadi peserta didiknya, namun setelah mengikuti pembelajaran 

Psikologi Pendidikan, dia memahami dan berkeinginan untuk menerapkan 

prinsip ς prinsip perbedaan individual maupun prinsip-prinsip perkembangan 

individu jika dia kelak menjadi guru. 

f. Perubahan yang bersifat aktif. 

Untuk memperoleh perilaku baru, individu yang bersangkutan aktif berupaya 

melakukan perubahan. Misalnya, mahasiswa ingin memperoleh pengetahuan 

baru tentang psikologi pendidikan, maka mahasiswa tersebut aktif melakukan 

kegiatan membaca dan mengkaji buku-buku psikologi pendidikan, berdiskusi 

dengan teman tentang psikologi pendidikan dan sebagainya. 

g. Perubahan yang bersifat permanen. 

Perubahan perilaku yang diperoleh dari proses belajar cenderung menetap dan 

menjadi bagian yang melekat dalam dirinya. Misalnya, mahasiswa belajar 

mengoperasikan komputer, maka penguasaan keterampilan mengoperasikan 

komputer tersebut akan menetap dan melekat dalam diri mahasiswa tersebut. 

h. Perubahan yang bertujuan dan terarah. 

Individu melakukan kegiatan belajar pasti ada tujuan yang ingin dicapai, baik 

tujuan jangka pendek, jangka menengah maupun jangka panjang. Misalnya, 

seorang mahasiswa belajar psikologi pendidikan, tujuan yang ingin dicapai dalam 

panjang pendek mungkin dia ingin memperoleh pengetahuan, sikap dan 

keterampilan tentang psikologi pendidikan yang diwujudkan dalam bentuk 

kelulusan dengan memperoleh nilai A. Sedangkan tujuan jangka panjangnya dia 

ingin menjadi guru yang efektif dengan memiliki kompetensi yang memadai 
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tentang Psikologi Pendidikan. Berbagai aktivitas dilakukan dan diarahkan untuk 

mencapai tujuan-tujuan tersebut. 

i. Perubahan perilaku secara keseluruhan. 

Perubahan perilaku belajar bukan hanya sekedar memperoleh pengetahuan 

semata, tetapi termasuk memperoleh pula perubahan dalam sikap dan 

ƪŜǘŜǊŀƳǇƛƭŀƴƴȅŀΦ aƛǎŀƭƴȅŀΣ ƳŀƘŀǎƛǎǿŀ ōŜƭŀƧŀǊ ǘŜƴǘŀƴƎ ά¢ŜƻǊƛ-¢ŜƻǊƛ .ŜƭŀƧŀǊέΣ 

ŘƛǎŀƳǇƛƴƎ ƳŜƳǇŜǊƻƭŜƘ ƛƴŦƻǊƳŀǎƛ ŀǘŀǳ ǇŜƴƎŜǘŀƘǳŀƴ ǘŜƴǘŀƴƎ ά¢ŜƻǊƛ-Teori 

.ŜƭŀƧŀǊέΣ Řƛŀ ƧǳƎŀ ƳŜƳǇŜǊƻƭŜƘ ǎƛƪŀǇ ǘŜƴǘŀƴƎ ǇŜƴǘƛƴƎƴȅŀ ǎŜƻǊŀƴƎ ƎǳǊǳ ƳŜƴƎǳŀǎŀƛ 

ά¢ŜƻǊƛ-¢ŜƻǊƛ .ŜƭŀƧŀǊέΦ .ŜƎƛǘǳ ƧǳƎŀΣ Řƛŀ ƳŜƳǇŜǊƻƭŜƘ ƪŜǘŜǊŀƳǇƛƭŀƴ ŘŀƭŀƳ 

ƳŜƴŜǊŀǇƪŀƴ ά¢ŜƻǊƛ-¢ŜƻǊƛ .ŜƭŀƧŀǊέΦ 

 

Menurut Gagne (Abin Syamsuddin Makmun, 2003), perubahan perilaku yang 

merupakan hasil belajar dapat berbentuk : 

a. Informasi verbal; yaitu penguasaan informasi dalam bentuk verbal, baik 

secara tertulis maupun tulisan, misalnya pemberian nama-nama terhadap 

suatu benda, definisi, dan sebagainya. 

b. Kecakapan intelektual; yaitu keterampilan individu dalam melakukan 

interaksi dengan lingkungannya dengan menggunakan simbol-simbol, 

misalnya: penggunaan simbol matematika. Termasuk dalam keterampilan 

intelektual adalah kecakapan dalam membedakan (discrimination), 

memahami konsep konkrit, konsep abstrak, aturan dan hukum. Ketrampilan 

ini sangat dibutuhkan dalam menghadapi pemecahan masalah. 

c. Strategi kognitif; kecakapan individu untuk melakukan pengendalian dan 

pengelolaan keseluruhan aktivitasnya. Dalam konteks proses pembelajaran, 

strategi kognitif yaitu kemampuan mengendalikan ingatan dan cara ς cara 

berfikir agar terjadi aktivitas yang efektif. Kecakapan intelektual 

menitikberatkan pada hasil pembelajaran, sedangkan strategi kognitif lebih 

menekankan pada pada proses pemikiran. 

d. Sikap; yaitu hasil pembelajaran yang berupa kecakapan individu untuk 

memilih macam tindakan yang akan dilakukan. Dengan kata lain. Sikap 
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adalah keadaan dalam diri individu yang akan memberikan kecenderungan 

bertindak dalam menghadapi suatu obyek atau peristiwa, didalamnya 

terdapat unsur pemikiran, perasaan yang menyertai pemikiran dan kesiapan 

untuk bertindak. 

e. Kecakapan motorik; ialah hasil belajar yang berupa kecakapan pergerakan 

yang dikontrol oleh otot dan fisik. 

 

Sementara itu, Moh. Surya (1997) mengemukakan bahwa hasil belajar akan tampak 

dalam : 

a. Kebiasaan; seperti : peserta didik belajar bahasa berkali-kali menghindari 

kecenderungan penggunaan kata atau struktur yang keliru, sehingga 

akhirnya ia terbiasa dengan penggunaan bahasa secara baik dan benar. 

b. Keterampilan; seperti : menulis dan berolah raga yang meskipun sifatnya 

motorik, keterampilan-keterampilan itu memerlukan koordinasi gerak yang 

teliti dan kesadaran yang tinggi. 

c. Pengamatan; yakni proses menerima, menafsirkan, dan memberi arti 

rangsangan yang masuk melalui indera-indera secara obyektif sehingga 

peserta didik mampu mencapai pengertian yang benar. 

d. Berfikir asosiatif; yakni berfikir dengan cara mengasosiasikan sesuatu 

dengan lainnya dengan menggunakan daya ingat. 

e. Berfikir rasional dan kritis yakni menggunakan prinsip-prinsip dan dasar-

dasar pengertian dalam menjawab pertanyaan kriǘƛǎ ǎŜǇŜǊǘƛ άōŀƎŀƛƳŀƴŀέ 

(howύ Řŀƴ άƳŜƴƎŀǇŀέ όwhy). 

f. Sikap yakni kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi dengan 

cara baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu sesuai dengan 

pengetahuan dan keyakinan. 

g. Inhibisi (menghindari hal yang mubazir). 

h. Apresiasi (menghargai karya-karya bermutu). 
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Perilaku afektif yakni perilaku yang bersangkutan dengan perasaan takut, marah, 

sedih, gembira, kecewa, senang, benci, was-was dan sebagainya. 

Sedangkan menurut Bloom, perubahan perilaku yang terjadi sebagai hasil belajar 

meliputi perubahan dalam kawasan (domain) kognitif, afektif dan psikomotor, 

beserta tingkatan aspek-aspeknya. 

 

j. Taksonomi Perilaku Individu-Bloom 

Kalau perilaku individu mencakup segala pernyataan hidup, betapa banyak kata yang 

harus dipergunakan untuk mendeskripsikannya. Untuk keperluan studi tentang 

perilaku kiranya perlu ada sistematika pengelompokan berdasarkan kerangka berfikir 

tertentu (taksonomi). Dalam konteks pendidikan, Bloom mengungkapkan tiga 

kawasan (domain) perilaku individu beserta sub kawasan dari masing-masing 

kawasan, yakni : (1) kawasan kognitif; (2) kawasan afektif; dan (3) kawasan 

psikomotor. Taksonomi perilaku di atas menjadi rujukan penting dalam proses 

pendidikan, terutama kaitannya dengan usaha dan hasil pendidikan. Segenap usaha 

pendidikan seyogyanya diarahkan untuk terjadinya perubahan perilaku peserta didik 

secara menyeluruh, dengan mencakup semua kawasan perilaku. Dengan merujuk 

pada tulisan Gulo (2005), di bawah ini akan diuraikan ketiga kawasan tersebut beserta 

sub-kawasannya. 

a. Kawasan Kognitif 

Kawasan kognitif yaitu kawasan yang berkaitan aspek-aspek intelektual atau 

berfikir/nalar terdiri dari : 

1)  Pengetahuan (knowledge) 

Pengetahuan merupakan aspek kognitif yang paling rendah tetapi paling 

mendasar. Dengan pengetahuan individu dapat mengenal dan mengingat 

kembali suatu objek, ide prosedur, konsep, definisi, nama, peristiwa, tahun, 

daftar, rumus, teori, atau kesimpulan. 

Dilihat dari objek yang diketahui (isi) pengetahuan dapat digolongkan 

sebagai berikut : 
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a) Mengetahui sesuatu secara khusus : 

¶ Mengetahui terminologi yaitu berhubungan dengan mengenal atau 

mengingat kembali istilah atau konsep tertentu yang dinyatakan 

dalam bentuk simbol, baik berbentuk verbal maupun non verbal. 

¶ Mengetahui fakta tertentu yaitu mengenal atau mengingat kembali 

tanggal, peristiwa, orang tempat, sumber informasi, kejadian masa 

lalu, kebudayaan masyarakat tertentu, dan ciri-ciri yang tampak dari 

keadaan alam tertentu. 

b) Mengetahui tentang cara untuk memproses atau melakukan sesuatu : 

¶ Mengetahui kebiasaan atau cara mengetengahkan ide atau 

pengalaman 

¶ Mengetahui urutan dan kecenderungan yaitu proses, arah dan 

gerakan suatu gejala atau fenomena pada waktu yang berkaitan. 

¶ Mengetahui penggolongan atau pengkategorisasian. Mengetahui 

kelas, kelompok, perangkat atau susunan yang digunakan di dalam 

bidang tertentu, atau memproses sesuatu. 

¶ Mengetahui kriteria yang digunakan untuk mengidentifikasi fakta, 

prinsip, pendapat atau perlakuan. 

¶ Mengetahui metodologi, yaitu perangkat cara yang digunakan untuk 

mencari, menemukan atau menyelesaikan masalah. 

¶ Mengetahui hal-hal yang universal dan abstrak dalam bidang 

tertentu, yaitu ide, bagan dan pola yang digunakan untuk 

mengorganisasi suatu fenomena atau pikiran. 

¶ Mengetahui prinsip dan generalisasi 

¶ Mengetahui teori dan struktur. 

2) Pemahaman (comprehension) 

Pemahaman atau dapat dijuga disebut dengan istilah mengerti merupakan 

kegiatan mental intelektual yang mengorganisasikan materi yang telah 
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diketahui. Temuan-temuan yang didapat dari mengetahui seperti definisi, 

informasi, peristiwa, fakta disusun kembali dalam struktur kognitif yang ada. 

Temuan-temuan ini diakomodasikan dan kemudian berasimilasi dengan 

struktur kognitif yang ada, sehingga membentuk struktur kognitif baru. 

Tingkatan dalam pemahaman ini meliputi : 

¶ translasi yaitu mengubah simbol tertentu menjadi simbol lain tanpa 

perubahan makna. Misalkan simbol dalam bentuk kata-kata diubah 

menjadi gambar, bagan atau grafik; 

¶ interpretasi yaitu menjelaskan makna yang terdapat dalam simbol, 

baik dalam bentuk simbol verbal maupun non verbal. Seseorang 

dapat dikatakan telah dapat menginterpretasikan tentang suatu 

konsep atau prinsip tertentu jika dia telah mampu membedakan, 

memperbandingkan atau mempertentangkannya dengan sesuatu 

yang lain. Contoh sesesorang dapat dikatakan telah mengerti konsep 

ǘŜƴǘŀƴƎ άƳƻǘƛǾŀǎƛ ƪŜǊƧŀέ Řŀƴ Řƛŀ ǘŜƭŀƘ ŘŀǇŀǘ ƳŜƳōŜŘŀƪŀƴƴȅŀ 

ŘŜƴƎŀƴ ƪƻƴǎŜǇ ǘŜƴǘŀƴƎ έƳƻǘƛǾŀǎƛ ōŜƭŀƧŀǊέΤ Řŀƴ 

¶ Ekstrapolasi; yaitu melihat kecenderungan, arah atau kelanjutan dari 

suatu temuan. Misalnya, kepada siswa dihadapkan rangkaian 

bilangan 2, 3, 5, 7, 11, dengan kemapuan ekstrapolasinya tentu dia 

akan mengatakan bilangan ke-6 adalah 13 dan ke-7 adalah 19. Untuk 

bisa seperti itu, terlebih dahulu dicari prinsip apa yang bekerja 

diantara kelima bilangan itu. Jika ditemukan bahwa kelima bilangan 

tersebut adalah urutan bilangan prima, maka kelanjutannnya dapat 

dinyatakan berdasarkan prinsip tersebut. 

3) Penerapan (application) 

Menggunakan pengetahuan untuk memecahkan masalah atau menerapkan 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang dikatakan menguasai 

kemampuan ini jika ia dapat memberi contoh, menggunakan, 

mengklasifikasikan, memanfaatkan, menyelesaikan dan mengidentifikasi 

hal-hal yang sama. Contoh, dulu ketika pertama kali diperkenalkan kereta api 
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kepada petani di Amerika, mereka berusaha untuk memberi nama yang 

cocok bagi alat angkutan tersebut. Satu-satunya alat transportasi yang sudah 

dikenal pada waktu itu adalah kuda. Bagi mereka, ingat kuda ingat 

transportasi. Dengan pemahaman demikian, maka mereka memberi nama 

pada kereta api tersebut dengan iron horse (kuda besi). Hal ini menunjukkan 

bagaimana mereka menerapkan konsep terhadap sebuah temuan baru. 

 

4) Penguraian (analysis) 

Menentukan bagian-bagian dari suatu masalah dan menunjukkan hubungan 

antar-bagian tersebut, melihat penyebab-penyebab dari suatu peristiwa 

atau memberi argumen-argumen yang menyokong suatu pernyataan. 

Secara rinci Bloom mengemukakan tiga jenis kemampuan analisis, yaitu : 

a) Menganalisis unsur : 

¶ Kemampuan melihat asumsi-asumsi yang tidak dinyatakan secara 

eksplisit pada suatu pernyataan 

¶ Kemampuan untuk membedakan fakta dengan hipotesa. 

¶ Kemampuan untuk membedakan pernyataan faktual dengan 

pernyataan normatif. 

¶ Kemampuan untuk mengidentifikasi motif-motif dan membedakan 

mekanisme perilaku antara individu dan kelompok. 

¶ Kemampuan untuk memisahkan kesimpulan dari pernyataan-

pernyataan yang mendukungnya. 

b) Menganalisis hubungan 

¶ Kemampuan untuk melihat secara komprehensif interrelasi antar ide 

dengan ide. 

¶ Kemampuan untuk mengenal unsur-unsur khusus yang 

membenarkan suatu pernyataan. 

¶ Kemampuan untuk mengenal fakta atau asumsi yang esensial yang 

mendasari suatu pendapat atau tesis atau argumen-argumen yang 

mendukungnya. 
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¶ Kemampuan untuk memastikan konsistensinya hipotesis dengan 

informasi atau asumsi yang ada. 

¶ Kemampuan untuk menganalisis hubungan di antara pernyataan dan 

argumen guna membedakan mana pernyataan yang relevan mana 

yang tidak. 

¶ Kemampuan untuk mendeteksi hal-hal yang tidak logis di dalam 

suatu argumen. 

¶ Kemampuan untuk mengenal hubungan kausal dan unsur-unsur 

yang penting dan yang tidak penting di dalam perhitungan historis. 

c) Menganalisis prinsip-prinsip organisasi 

¶ Kemampuan untuk menguraikan antara bahan dan alat 

¶ Kemampuan untuk mengenal bentuk dan pola karya seni dalam 

rangka memahami maknanya. 

¶ Kemampuan untuk mengetahui maksud dari pengarang suatu karya 

tulis, sudut pandang atau ciri berfikirnya dan perasaan yang dapat 

diperoleh dalam karyanya. 

¶ Kemampuan untuk melihat teknik yang digunakan dalam meyusun 

suatu materi yang bersifat persuasif seperti advertensi dan 

propaganda. 

5) Memadukan (synthesis) 

Menggabungkan, meramu, atau merangkai berbagai informasi menjadi satu 

kesimpulan atau menjadi suatu hal yang baru. Kemampuan berfikir induktif 

dan konvergen merupakan ciri kemampuan ini. Contoh: memilih nada dan 

irama dan kemudian manggabungkannya sehingga menjadi gubahan musik 

yang baru, memberi nama yang sesuai bagi suatu temuan baru, menciptakan 

logo organisasi. 

6) Penilaian (evaluation) 

Mempertimbangkan, menilai dan mengambil keputusan benar-salah, baik-

buruk, atau bermanfaat ς tak bermanfaat berdasarkan kriteria-kriteria 
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tertentu baik kualitatif maupun kuantitatif. Terdapat dua kriteria 

pembenaran yang digunakan, yaitu : 

¶ Pembenaran berdasarkan kriteria internal; yang dilakukan dengan 

memperhatikan konsistensi atau kecermatan susunan secara logis 

unsur-unsur yang ada di dalam objek yang diamati. 

¶ Pembenaran berdasarkan kriteria eksternal; yang dilakukan berdasarkan 

kriteria-kriteria yang bersumber di luar objek yang diamati., misalnya 

kesesuaiannya dengan aspirasi umum atau kecocokannya dengan 

kebutuhan pemakai. 

 

b. Kawasan Afektif 

Kawasan afektif yaitu kawasan yang berkaitan aspek-aspek emosional, seperti 

perasaan, minat, sikap, kepatuhan terhadap moral dan sebagainya, terdiri dari : 

1) Penerimaan (receiving/attending) 

Kawasan penerimaan diperinci ke dalam tiga tahap, yaitu : 

¶ Kesiapan untuk menerima (awareness), yaitu adanya kesiapan untuk 

berinteraksi dengan stimulus (fenomena atau objek yang akan 

dipelajari), yang ditandai dengan kehadiran dan usaha untuk memberi 

perhatian pada stimulus yang bersangkutan. 

¶ Kemauan untuk menerima (willingness to receive), yaitu usaha untuk 

mengalokasikan perhatian pada stimulus yang bersangkutan. 

¶ Mengkhususkan perhatian (controlled or selected attention). Mungkin 

perhatian itu hanya tertuju pada warna, suara atau kata-kata tertentu 

saja. 

2) Sambutan (responding) 

Mengadakan aksi terhadap stimulus, yang meliputi proses sebagai berikut : 

¶ Kesiapan menanggapi (acquiescene of responding). Contoh : mengajukan 

pertanyaan, menempelkan gambar dari tokoh yang disenangi pada 

tembok kamar yang bersangkutan, atau mentaati peraturan lalu lintas. 
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¶ Kemauan menanggapi (willingness to respond), yaitu usaha untuk 

melihat hal-hal khusus di dalam bagian yang diperhatikan. Misalnya pada 

desain atau warna saja. 

¶ Kepuasan menanggapi (satisfaction in response), yaitu adanya aksi atau 

kegiatan yang berhubungan dengan usaha untuk memuaskan keinginan 

mengetahui. Contoh kegiatan yang tampak dari kepuasan menanggapi 

ini adalah bertanya, membuat coretan atau gambar, memotret dari 

objek yang menjadi pusat perhatiannya, dan sebagainya. 

3) Penilaian (valuing) 

Pada tahap ini sudah mulai timbul proses internalisasi untuk memiliki dan 

menghayati nilai dari stimulus yang dihadapi. Penilaian terbagi atas empat 

tahap sebagai berikut : 

¶ Menerima nilai (acceptance of value), yaitu kelanjutan dari usaha 

memuaskan diri untuk menanggapi secara lebih intensif. 

¶ Menyeleksi nilai yang lebih disenangi (preference for a value) yang 

dinyatakan dalam usaha untuk mencari contoh yang dapat memuaskan 

perilaku menikmati, misalnya lukisan yang memiliki yang memuaskan. 

¶ Komitmen yaitu kesetujuan terhadap suatu nilai dengan alasan-alasan 

tertentu yang muncul dari rangkaian pengalaman. 

¶ Komitmen ini dinyatakan dengan rasa senang, kagum, terpesona. Kagum 

atas keberanian seseorang, menunjukkan komitmen terhadap nilai 

keberanian yang dihargainya. 

4) Pengorganisasian (organization) 

Pada tahap ini yang bersangkutan tidak hanya menginternalisasi satu nilai 

tertentu seperti pada tahap komitmen, tetapi mulai melihat beberapa nilai 

yang relevan untuk disusun menjadi satu sistem nilai. Proses ini terjadi dalam 

dua tahapan, yakni : 

¶ Konseptualisasi nilai, yaitu keinginan untuk menilai hasil karya orang lain, 

atau menemukan asumsi-asumsi yang mendasari suatu moral atau 

kebiasaan. 
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¶ Pengorganisasian sistem nilai, yaitu menyusun perangkat nilai dalam 

suatu sistem berdasarkan tingkat preferensinya. Dalam sistem nilai ini 

yang bersangkutan menempatkan nilai yang paling disukai pada tingkat 

yang amat penting, menyusul kemudian nilai yang dirasakan agak 

penting, dan seterusnya menurut urutan kepentingan.atau kesenangan 

dari diri yang bersangkutan. 

5) Karakterisasi (characterization) 

Karakterisasi yaitu kemampuan untuk menghayati atau mempribadikan 

sistem nilai Kalau pada tahap pengorganisasian di atas sistem nilai sudah 

dapat disusun, maka susunan itu belum konsisten di dalam diri yang 

bersangkutan. Artinya mudah berubah-ubah sesuai situasi yang dihadapi. 

Pada tahap karakterisasi, sistem itu selalu konsisten. Proses ini terdiri atas 

dua tahap, yaitu : 

¶ Generalisasi, yaitu kemampuan untuk melihat suatu masalah dari suatu 

sudut pandang tertentu. 

¶ Karakterisasi, yaitu mengembangkan pandangan hidup tertentu yang 

memberi corak tersendiri pada kepribadian diri yang bersangkutan. 

 

c. Kawasan Psikomotor 

Kawasan psikomotor yaitu kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek 

keterampilan yang melibatkan fungsi sistem syaraf dan otot (neuronmuscular 

system) dan fungsi psikis. Kawasan ini terdiri dari : (a) kesiapan (set); (b) peniruan 

(imitation); (c) membiasakan (habitual); (d) menyesuaikan (adaptation) dan (e) 

menciptakan (origination). 

¶ Kesiapan yaitu berhubungan dengan kesediaan untuk melatih diri tentang 

keterampilan tertentu yang dinyatakan dengan usaha untuk melaporkan 

kehadirannya, mempersiapkan alat, menyesuaikan diri dengan situasi, 

menjawab pertanyaan. 

¶ Meniru adalah kemampuan untuk melakukan sesuai dengan contoh yang 

diamatinya walaupun belum mengerti hakikat atau makna dari keterampilan 
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itu. Seperti anak yang baru belajar bahasa meniru kata-kata orang tanpa 

mengerti artinya. 

¶ Membiasakan yaitu seseorang dapat melakukan suatu keterampilan tanpa 

harus melihat contoh, sekalipun ia belum dapat mengubah polanya. 

¶ Adaptasi yaitu seseorang sudah mampu melakukan modifikasi untuk 

disesuaikan dengan kebutuhan atau situasi tempat keterampilan itu 

dilaksanakan. 

¶ Menciptakan (origination) di mana seseorang sudah mampu menciptakan 

sendiri suatu karya. 

 

Sementara itu, Abin Syamsuddin Makmun (2003) memerinci sub kawasan ini 

dengan tahapan yang berbeda, yaitu : 

¶ Gerakan refleks (reflex movements). Basis semua perilaku bergerak atau 

respons terhadap stimulus tanpa sadar, misalnya : melompat, menunduk, 

berjalan, dan sebagainya. 

¶ Gerakan dasar biasa (Basic fundamental movements) yaitu gerakan yang 

muncul tanpa latihan tapi dapat diperhalus melalui praktik, yang terpola dan 

dapat ditebak. 

¶ Gerakan Persepsi (Perceptual abilities) yaitu gerakan sudah lebih meningkat 

karena dibantu kemampuan perseptual. 

¶ Gerakan fisik (Physical Abilities) yaitu gerakan yang menunjukkan daya tahan 

(endurance), kekuatan (strength), kelenturan (flexibility) dan kegesitan. 

¶ Gerakan terampil (skilled movements) yaitu dapat mengontrol berbagai 

tingkatan gerak secara terampil, tangkas, dan cekatan dalam melakukan 

gerakan yang sulit dan rumit (kompleks). 

¶ Gerakan indah dan kreatif (Non-discursive communication) yaitu 

mengkomunikasikan perasan melalui gerakan, baik dalam bentuk gerak 

estetik: gerakan-gerakan terampil yang efisien dan indah maupun gerak 

kreatif: gerakan-gerakan pada tingkat tertinggi untuk mengkomunikasikan 

peran. 
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k. Teori Konstruktivisme 

Pendekatan saintifik penekanannya pada aktifitas siswa untuk membentuk konstruk 

berpikir, konstruk sikap maupun konstruk perbuatan. Untuk itu perlu dipahami 

tentang teori konstruktivisme. 

Teori konstruktivisme didasari oleh ide-ide Piaget, Bruner, Vygotsky dan lain-lain. 

Piaget berpendapat bahwa pada dasarnya setiap individu sejak kecil sudah memiliki 

kemampuan untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Pengetahuan yang 

dikonstruksi oleh anak sebagai subjek, maka akan menjadi pengetahuan yang 

bermakna; sedangkan pengetahuan yang hanya diperoleh melalui proses 

pemberitahuan tidak akan menjadi pengetahuan yang bermakna, pengetahuan 

tersebut hanya untuk diingat sementara setelah itu dilupakan. Dalam kelas 

kontruktivis seorang guru tidak mengajarkan kepada anak bagaimana menyelesaikan 

persoalan, namun mempresesentasikan masalah dan mendorong siswa untuk 

menemukan cara mereka sendiri dalam menyelesaikan permasalahan. Hal ini berarti 

siswa mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan objek, fenomena, 

pengalaman dan lingkungan mereka. 

Hal yang sama juga diungkapkan Wood dan Coob, para ahli kontruksivisme 

mengatakan bahwa ketika siswa mencoba menyelesaikan tugas-tugas di kelas, maka 

pengetahuan matematika dikontruksi secara aktif, dan mereka setuju bahwa belajar 

matematika melibatkan manipulasi aktif dari pemaknaan bukan hanya bilangan dan 

rumus-rumus saja. Mereka menolak paham bahwa matematika dipelajari dalam satu 

koleksi yang berpola linear. Setiap tahap dari pembelajaran melibatkan suatu proses 

penelitian terhadap makna dan penyampaian keterampilan hafalan dengan cara yang 

tidak ada jaminan bahwa siswa akan menggunakan keterampilan inteligennya 

dalam setting matematika. 

Beberapa prinsip pembelajaran dengan kontruksivisme diantaranya dikemukakan 

oleh Steffe dan Kieren yaitu observasi dan mendengar aktifitas dan pembicaraan 

matematika siswa adalah sumber yang kuat dan petunjuk untuk mengajar. Lebih jauh 

dikatakan bahwa dalam kontruksivisme aktivitas matematika mungkin diwujudkan 
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melalui tantangan masalah, kerja dalam kelompok kecil dan diskusi kelas. Disebutkan 

Ǉǳƭŀ ōŀƘǿŀ ŘŀƭŀƳ ƪƻƴǘǊǳƪǎƛǾƛǎƳŜ ǇǊƻǎŜǎ ǇŜƳōŜƭŀƧŀǊŀƴ ǎŜƴŀƴǘƛŀǎŀ άproblem 

centered approachέΣ ŘƛƳŀƴŀ ƎǳǊǳ Řŀƴ ǎƛǎǿŀ ǘŜǊƛƪŀǘ ŘŀƭŀƳ ǇŜƳōƛŎŀǊŀŀƴ ȅŀƴƎ ƳŜƳƛƭƛƪƛ 

makna matematika. 

Dari prinsip di atas terlihat bahwa ide pokok dari teori konstruktivisme adalah siswa 

aktif membangun pengetahuannya sendiri. Dalam hal ini guru berfungsi sebagai 

fasilitator. Belajar menurut paham konstruktivisme adalah mengkontruksi 

pengetahuan yang dilakukan baik secara individu maupun secara sosial. Sedangkan 

mengajar bukanlah memindahkan pengetahuan guru kepada siswa, melainkan suatu 

kegiatan yang memungkinkan siswa membangun sendiri pengetahuan, dengan 

menginkuiri suatu permasalahan dan kemudian memecahkan permasalahan. 

Pembelajaran dengan pendekatan inkuiri merupakan salah satu pendekatan 

konstruktivisme dapat diterapkan antara lain dalam pembelajaran kooperatif, dimana 

siswa diberi kesempatan untuk berinteraksi secara sosial dan berkomunikasi dengan 

sesamanya untuk mencapai tujuan pembelajaran dan guru bertindak sebagai 

fasilitator dan motivator. 

 

l. Pendekatan Pembelajaran Teacher Centered Dan Student Centered 

Pendekatan saintifik mengacu pada pembelajaran berpusat pada siswa. Namun 

bukan berarti teacher centered  itu hal yang kurang baik, tapi hanya porsinya yang 

dikurangi sehingga yang aktif adalah siswa.  

Perbedaan mendasar antara student centered learning dengan teacher centered 

terlihat jelas pada orientasinya. Orientasi strategi student centered learning lebih 

menekankan pada terjadinya kegiatan belajar oleh siswa, atau berorientasi pada 

pembelajaran (learning oriented), sedangkan strategi teacher centered lebih 

berorientasi pada konten (content oriented). Dengan kata lain,pada student centered 

learning, mengajar tidak lagi difahami sebagai proses untuk mentransfer informasi, 

akan tetapi sebagai wahana untuk memfasilitasi terjadinya pembelajaran. Paradigma 

pembelajaran (SCL),guru hanya sebagai fasilitator dan motivator dengan 

menyediakan beberapa strategi belajar yang memungkinkan siswa (bersama guru) 
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memilih, menemukan dan menyusun pengetahuan serta cara mengembangkan 

ketrampilannya (method of inquiry and discovery). Pada SCL, ilmu pengetahuan tidak 

lagi dianggap statik tetapi dinamis dimana peserta didik secara aktif mengembangkan 

ketrampilan dan pengetahuannya artinya siswa secara aktif menerima pengetahuan 

tidak lagi pasif. Dengan demikian sangat mungkin nantinya siswa didik menjadi lebih 

pintar dari gurunya (tidak seperti film silat jaman dahulu dimana murid selalu kalah 

dari gurunya) apabila sang guru tidak aktif mengembangkan pengetahuannya. SCL 

tidak melupakan peran guru, dalam SCL guru masih memiliki peran seperti berikut : 

1. Bertindak sebagai fasilitator dan motivator dalam proses pembelajaran. 2. 

Mengkaji kompetensi mata pelajaran yang perlu dikuasai siswa di akhir pembelajaran 

3. Merancang strategi dan lingkungan pembelajaran dengan menyediakan 

berbagaipengalaman belajar yang diperlukan siswa dalam rangka mencapai 

kompetensi yang dibebankan pada mata pelajaran yang diampu. 4. Membantu siswa 

mengakses informasi, menata dan memprosesnya untuk dimanfaatkan dalam 

memecahkan permasalahan nyata. 5. Mengidentifikasi dan menentukan pola 

penilaian hasil belajar siswa yang relevan dengan kompetensinya. Sementara itu, 

peran yang harus dilakukan siswa dalam pembelajaran SCL adalah: 1) Mengkaji 

kompetensi mata pelajaran yang dipaparkan guru 2) Mengkaji strategi pembelajaran 

yang ditawarkan guru 3) Membuat rencana pembelajaran untuk mata pelajaran yang 

diikutinya 4) Belajar secara aktif (dengan cara mendengar, membaca, menulis, diskusi, 

dan terlibat dalam pemecahan masalah serta lebih penting lagi terlibat dalam 

kegiatan berfikir. 5) tingkat tinggi seperti analisis, sintesis dan evaluasi), baik secara 

individu maupun berkelompok. 6) Mengoptimalkan kemampuan dirinya. Sedangkan 

Pada TCL,peran siswa untuk aktif dalam pembelajaran menjadi terbatas. Perbaikan 

dari metode ini biasa ya berupa diskusi tanya jawab tetapi dengan tetap 

mengedepankan peran guru dalam pendidikan dan pelatihan. Dalam bahasa lain, ilmu 

pengetahuan dianggap sudah jadi dan guru disini dikatakan melakukan transfer of 

knowledge. 
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m. Teacher Centered Learning (TCL) 

Menurut Smith dalam Sanjaya yang dikutip ulang oleh Parwati bahwa Teacher 

Centered Teaching (TCL) adalah suatu pendekatan belajar yang berdasar pada 

pandangan bahwa mengajar adalah menanamkan pengetahuan dan keterampilan. 

Selanjutnya Parwati menegaskan Cara pandang ini memiliki beberapa ciri sebagai 

berikut: 

a.  Memakai  pendekatan berpusat pada guru, yakni gurulah yang harus menjadi 

pusat dalam pembelajaran. 

b.  Siswa ditempatkan sebagai objek belajar. Siswa dianggap sebagai organisme 

yang pasif, sebagai penerima informasi yang diberikan guru. 

c.  Kegiatan pembelajaran terjadi pada tempat dan waktu tertentu. Siswa hanya 

belajar manakala ada kelas yang telah didesain sedemikian rupa sebagai tempat 

belajar. 

Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi pelajaran. Keberhasilan suatu 

proses pengajaran diukur dari sejauh mana siswa dapat menguasai materi pelajaran 

yang disampaikan guru. Di Indonesia sistem pembelajaran pada hampir semua sekolah 

masih bersifat satu arah, karena yang ingin dicapai adalah bagaimana guru bisa 

mengajar dengan baik sehingga yang terjadi adalah  hanya transfer 

pengetahuan. Modifikasi model pembelajaran TCL telah banyak dilakukan,antara lain 

mengkombinasikan lecturing (ceramah) dengan Tanya jawab dan pemberian tugas 

namun hasil yang dihasilkan masih dianggap belum optimal. 

Dampak dari sistem pembelajaran TCL adalah guru kurang mengembangkan bahan 

pembelajaran dan cenderung seadanya (monoton). Guru mulai tampak tergerak 

untuk mengembangkan bahan pembelajaran dengan banyak membaca jurnal atau 

download artikel hasil-hasil penelitian terbaru dari internet, jika siswanya mempunyai 

kreativitas tinggi, banyak bertanya, atau sering mengajak diskusi. 

 

n. Student Centered Learning (SCL) 

Menurut Harsono, Student Centered Learning merupakan pendekatan dalam 

pembelajaran yang memfasilitasi pembelajar untuk terlibat dalam proses Experiential 
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Learning (pengalaman belajar). Model pembelajaran SCL pada saat ini diusulkan 

menjadi model pembelajaran yang sebaiknya digunakan karena memiliki beberapa 

keunggulan: 

a. Peserta didik dapat merasakan bahwa pembelajaran menjadi miliknya sendiri, 

karena diberi kesempatan yang luas untuk berpartisipasi. 

b. Peserta didik  memiliki motivasi yang kuat untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

c. Tumbuhnya  suasana  demokratis dalam pembelajaran, sehingga terjadi dialog 

dan diskusi untuk saling belajar membelajarkan di  antara siswa. 

d. Menambah wawasan pikiran dan pengetahuan bagi guru karena sesuatu yang 

dialami dan disampaikan belum diketahui sebelumnya oleh guru. 

 

Keunggulan-keunggulan yang dimiliki model pembelajaran SCL tersebut akan mampu 

mendukung upaya ke arah pembelajaran yang efektif dan efisien. Pada sistem 

pembelajaran SCL siswa dituntut aktif mengerjakan tugas dan mendiskusikannya 

dengan guru sebagai fasilitator. Dengan aktifnya siswa, maka kreatifitas siswa akan 

terpupuk. Kondisi tersebut akan mendorong guru untuk selalu mengembangkan dan 

menyesuaikan materi pembelajarannya dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK). Dengan demikian guru bukan lagi sebagai sumber belajar utama, melainkan 

ǎŜōŀƎŀƛ άƳƛǘǊŀ ōŜƭŀƧŀǊέΦ 

 

o. Penerapan SCL pada Pembelajaran 

Penerapan SCL dapat diartikan sebagai kegiatan yang terprogram dalam desain FEE 

(Facilitating, Empowering, Enabling), untuk siswa belajar secara aktif yang 

menekankan pada sumber belajar. Dengan demikian, pembelajaran meru-pakan 

proses pengembangan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa, serta dapat meningkatkan dan mengkontruksi penge-tahuan baru 

sebagai upaya meningkatkan penguasaan dan pengembangan yang baik terhadap 

materi. SCL adalah pembelajaran yang berpusat pada aktivitas belajar siswa, bukan 

hanya pada aktivitas guru mengajar. Hal ini sesuai dengan model  
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pembelajaran yang terprogram dalam desain FEE. Situasi pembelajaran dalam SCL 

diantaranya memiliki ciri-ciri: 

a. Siswa belajar baik secara individu maupun berkelompok untuk membangun  

pengetahuan. 

b. Guru lebih berperan sebagai FEE dan guides on the sides daripada sebagai mentor 

in the centered. 

c. Siswa tidak sekedar kompeten dalam bidang ilmu, akan tetapi kompeten dalam 

belajar. 

d. Belajar menjadi kegiatan komunitas yang difasilitasi oleh guru, yang mampu 

mengelola pembelajarannya menjadi berorientasi pada siswa. 

e. Belajar lebih dimaknai sebagai belajar sepanjang hayat (life long learning), suatu 

keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. 

f.  Belajar termasuk memanfaatkan teknologi yang tersedia. 

 

Selanjtunya Hadi mengatakan bahwa Sebuah sekolah yang menerapkan metode 

pembelajaran dengan model SCL mempunyai beberapa karakteristik yang dapat 

dijumpai, antara lain: (a) Adanya berbagai aktivitas dan tempat belajar, (b) Display 

hasil karya siswa, (c) Tersedia banyak materi dan fasilitas belajar, (d) Tersedia 

banyak tempat yang nyaman untuk berdiskusi, (e) Terjadi kelompok-kelompok dan 

interaksi multiangkatan atau kelas, (f) Ada keterlibatan masyarakat, (g) Jam buka 

perpustakaan fleksibel. 

Menurut Ramdhani yang dikutip oleh Kurdi, dalam proses pembelajaran model SCL 

guru memiliki peran yang penting dalam pelaksanaan model ini yang meliputi 

bertindak sebagai fasilitator  dalam proses pembelajaran, mengkaji kompetensi 

mata pelajaran yang perlu dikuasai oleh siswa di akhir pembelajaran, dan lain lain. 

 

p. Perlunya Memiliki High Order Thinking Skill  

Berpikir adalah aktifitas mencurahkan daya pikir untuk maksud tertentu. Berpikir 

adalah identitas yang memisahkan status kemanusiaan manusia dengan lainnya. 

Karenanya sejauhmana manusia pantas disebut manusia dapat dibedakan dengan 

https://sulipan.wordpress.com/2015/07/31/perlunya-memiliki-high-order-thinking-skill/
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sejauhmana pula ia menggunakan pikirannya. Al-Insan huwa al-Hayawanun Nathiq. 

Dalam dunia pendidikan berpikir merupakan bagian dari ranah kognitif, dimana 

dalam hirarki Bloom terdiri dari tingkatan-tingkatan. Bloom mengkalisifikan ranah 

kognitif ke dalam enam tingkatan: (1) pengetahuan (knowledge); (2) pemahaman 

(comprehension); (3) penerapan (application); (4) mengalisis (analysis); (5) 

mensintesakan (synthesis); dan (6) menilai (evaluation). Keenam tingkatan ini 

merupakan rangkaian tingkatan berpikir manusia. Berdasarkan tingkatan tersebut, 

maka dapat diketahui bahwa berpikir untuk mengetahui merupakan tingkatan 

berpikir yang paling bawah (lower) sedangkan tingkatan berpikir paling tertinggi 

(higher) adalah menilai. 

Merujuk definisi dalam Wikipedia Indonesia, berpikir tingkat tinggi adalah: a concept 

ƻŦ 9ŘǳŎŀǘƛƻƴ ǊŜŦƻǊƳ ōŀǎŜŘ ƻƴ ƭŜŀǊƴƛƴƎ ǘŀȄƻƴƻƳƛŜǎ ǎǳŎƘ ŀǎ .ƭƻƻƳΩǎ ¢ŀȄƻƴƻƳȅΦ ¢ƘŜ 

idea is that some types of learning require more cognitive processing than others, but 

ŀƭǎƻ ƘŀǾŜ ƳƻǊŜ ƎŜƴŜǊŀƭƛȊŜŘ ōŜƴŜŦƛǘǎΦ Lƴ .ƭƻƻƳΩǎ ǘŀȄƻƴƻƳȅΣ ŦƻǊ ŜȄŀƳǇƭŜΣ ǎƪƛƭƭǎ 

involving analysis, evaluation and synthesis (creation of new knowledge) are thought 

to be of a higher order, requiring different learning and teaching methods, than the 

learning of facts and concepts. Higher order thinking involves the learning of complex 

judgmental skills such as critical thinking and problem solving. Higher order thinking 

is more difficult to learn or teach but also more valuable because such skills are more 

likely to be usable in novel situations (i.e., situations other than those in which the skill 

was learned).  

Dari definisi tersebut maka dapat diketahui bahwa berpikir tingkat tinggi 

membutuhkan berbagai langkah-langkah pembelajaran dan pengajaran yang 

berbeda dengan hanya sekedar mempelajari fakta dan konsep semata. Dalam berpikir 

tingkat tinggi meliputi aktivitas pembelajaran terhadap keterampilan dalam 

memutuskan hal-hal yang bersifat kompleks semisal berpikir kritis dan berpikir dalam 

memecahkan masalah. Meski memang berpikir tingkat tinggi sulit untuk dipelajari 

dan diajarkan, namun kegunaannya sudah tidak diragukan lagi. 

Alice Thomas dan Glenda menyatakan bahwa berpikir tingkat tinggi adalah berpikir 

pada tingkat lebih tinggi daripada sekedar menghafalkan fakta atau mengatakan 
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sesuatu kepada seseorang persis seperti sesuatu itu diceritakan kepada kita. Pada 

saat seseorang menghafalkan dan menyampaikan kembali informasi tersebut tanpa 

harus memikirkannya, disebut memori hafalan (rote memory). Orang tersebut tak 

berbeda dengan robot, bahkan ia melakukan apapun yang diprogram dilakukannya, 

sehingga ia juga tidak dapat berpikir untuk dirinya sendiri. Berpikir tingkat tinggi 

secara singkat dapat dikatakan sebagai pencapaian berpikir kepada pemikiran tingkat 

tinggi dari sekedar pengulangan fakta-fakta. Berpikir tingkat tinggi mengharuskan kita 

melakukan sesuatu atas fakta-fakta. Kita harus memahamnya, menghubungkan satu 

sama lainnya, mengkategorikan, memanipulasi, menempatkannya bersama-sama 

dengan cara-cara baru, dan menerapkannya dalam mencari solusi baru terhadap 

persoalan-persoalan baru. 

Bagi sebagian orang berpikir tingkat tinggi dapat dilakukan dengan mudahnya, tetapi 

bagi orang lain belum tentu dapat dilakukan. Meski demikian bukan berarti berpikir 

tingkat tinggi tidak dapat dipelajari. Alison menyatakan bahwa seperti halnya 

keterampilan pada umumnya, berpikir tingkat tinggi dapat dipelajari oleh setiap 

orang. Lebih lanjut ia menyatakan bahwa berpikir tingkat tinggi dalam praktiknya 

bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi baik pada anak-anak maupun orang 

dewasa dapat berkembang. Langkah paling awal yang dapat dilakukan adalah dengan 

ƳŜƴƎŜƴŀƭ Řŀƴ ƳŜƳǇŜƭŀƧŀǊƛ ŀǇŀ άōŜǊǇƛƪƛǊ ǘƛƴƎƪŀǘ ǘƛƴƎƎƛ ƛǘǳΚέ 

Berkenaan dengan berpikir tingkat tinggi, ada beberapa fakta singkat yang perlu 

ketahui sebagai berikut. 

1. Tidak ada seorang di dunia ini yang mampu berpikir sempurna sama seperti 

halnya taka da seorangpun yang memiliki kekuatan berpikir yang buruk sepanjang 

waktunya.  

2. Keterampilan seseorang dalam menggunakan daya pikir sangat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor dan kondisi. Dengan demikian orang yang dipandang pandai dan 

pintar mungkin saja dapat berpikir lebih buruk daripada orang yang paling bodoh 

tetapi berada pada tempat yang cocok.  
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Fakta ini juga menunjukkan bahwa di dunia ini tidak ada orang yang benar-benar 

paling pinter dan tidak ada orang yang bodoh sama sekali.Menghafal sesuatu tidak 

sama dengan memikirkan sesuatu. Menghapalkan merupakan aktifitas dalam 

merekam sesuatu apa adanya, tak kurang dan tak lebih. Sedangkan memikirkan 

sesuatu berarti mempergunakan daya pikirnya dalam rangka mengetahui, 

memahami, membandingkan, menerapkan dan menilai sesuatu tersebut. Dalam 

menghapal aktivitas pikir bersifat lebih sederhana dibandingkan dengan memikirkan. 

Mengingat pacar tentu berbeda dengan memikirkan pacar!Kita dapat mengingat 

sesuatu dengan tanpa memahaminya. Salah satu kelebihan manusia adalah 

kemampuan manusia dalam merekam apapun yang didengar, dilihat dan 

dirasakannya apalagi pada saat proses perekaman tersebut terdapat kesan yang 

memperkuat, meski kadang apa yang kita dengar, kita lihat dan kita rasakan itu tidak 

pernah kita mengerti. Misalnya ketika anak TK diwajibkan menghapalkan satu persatu 

butir-butir Pancasila, mereka mampu menghapalnya dengan fasih meski kadang tidak 

tahu artinya. Seperti mimpi, kita merasakan apa yang terjadi dalam mimpi seolah-

olah nyata meski kadang kita sendiri tiak pernah dapat memahaminya.Berpikir 

dilakukan dalam dua bentuk: kata dan gambar. Kata maupun gambar adalah simbol-

simbol yang mendorong otak manusia untuk mengingat dan menyelami maknanya 

dalam kegiatan berpikir. Kata merupakan simbol dari apa yang kita dengar dan kita 

baca, sedangkan gambar merepresentasikan dari apa yang kita lihat dan 

kita bayangkan.Ada tiga jenis utama intelijen dan kemampuan berpikir: analitis, 

kreatif dan praktis. Berpikir analisis disebut juga berpikir kritis. Ciri khusus berpikir 

analisis adalah melibatkan proses berpikir logis dan penalaran termasuk keterampilan 

seperti perbandingan, klasifikasi, pengurutan, penyebab/efek, pola, anyaman, 

analogi, penalaran deduktif dan induktif, peramalan, perencanaan, hyphothesizing, 

dan critiquing. Berpikir kreatif adalah proses berpikir yang melibatkan menciptakan 

sesuatu yang baru atau asli. Ini melibatkan keterampilan fleksibilitas, orisinalitas, 

kefasihan, elaborasi, brainstorming, modifikasi, citra, pemikiran asosiatif, atribut 

daftar, berpikir metaforis, membuat hubungan. Tujuan dari berpikir kreatif adalah 

merangsang rasa ingin tahu dan menampakkan perbedaan. Inti dari berpikir praktis, 
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sebagaimana dikemukakan Edward De Bono adalah bagaimana pikiran itu bekerja, 

bukan bagaimana seorang filosof berpikir bahwa sesuatu itu dapat bekerja.Ketiga 

kecerdasan dan cara berpikir (analitic, kreatif dan praktis) berguna dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam kenyataannya kita terpaku terhadap salah satu cara berpikir saja. 

Dalam kondisi dan keadaan tertentu, kita lebih banyak menggunakan cara berpikir 

analitis ketimbang lainnya. Dalam kondisi lainnya berpikir kreatif lebih dituntur oleh 

kita, sedangkan dalam kondisi tertentu pula kita lebih memilih untuk berpikir 

secara praktis.Kita dapat meningkatkan kemampuan berpikir dengan cara memahami 

proses-proses yang melibatkan kegiatan berpikir. Dengan membiasakan diri dalam 

kegiatan-kegiatan yang membutuhkan aktivitas berpikir, otak kita akan terdidik dan 

terbiasa untuk berpikir. Dengan kebiasaan ini, maka akan menghasilkan peningkatan 

kemampuan kita dalam berpikir. Orang yang lebih cenderung menggunakan otot 

ketimbang otak, tentu peningkatan kemampuan berpikirnya akan lambat disbanding 

mereka yang kehidupan sehari-harinya selalu membutuhkan proses berpikir.Berpikir 

metakognisi merupakan bagian dari berpikir tingkat tinggi. Metakognisi didefinisikan 

άcognition about cognitionέ ŀǘŀǳ άknowing about knowingέΦ 5ŀƭŀƳ ƪŀǘŀ ƭŀƛƴΣ ƳŜǘŀ 

ŎƻƎƴƛǘƛƻƴ ŘŀǇŀǘ ŘƛŀǊǘƛƪŀƴ άlearning about learningέ όōŜƭŀƧŀǊ ǘŜƴǘŀƴƎ ōŜƭŀƧŀǊύΦ 

Metakognisi dapat terdiri dari banyak bentuk, tetapi juga mencakup pengetahuan 

tentang kapan dan bagaimana menggunakan strategi-strategi khusus untuk belajar 

atau untuk pemecahan masalah. Selain metakognisi terdapat istilah lain yang hamper 

ǎŀƳŀΣ ȅŀƛǘǳ ƳŜǘŀƳŜƳƻǊȅ ȅŀƴƎ ŘƛŘŜŦƛƴƛǎƛƪŀƴ ǎŜōŀƎŀƛ άknowing about memoryέ Řŀƴ 

άmemoric strategyέΣ ƛŀ merupakan bentuk penting dari metakognisi. 
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Bahan Bacaan 2 : 

a. Pengertian Pendekatan Saintifik 

Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 

kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga penilaian. Pembelajaran adalah 

proses interaksi antar peserta didik dan antara peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang berlangsung secara edukatif, agar 

peserta didik dapat membangun sikap, pengetahuan dan keterampilannya untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

adalah pembelajaran yang terdiri atas kegiatan mengamati (untuk mengidentifikasi 

hal-hal yang ingin diketahui), merumuskan pertanyaan (dan merumuskan hipotesis), 

mencoba/mengumpulkan data (informasi) dengan berbagai teknik, mengasosiasi/ 

menganalisis/mengolah data (informasi) dan menarik kesimpulan serta 

mengkomunikasikan hasil yang terdiri dari kesimpulan untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan dan sikap. Langkah-langkah tersebut dapat dilanjutkan 

dengan kegiatan mencipta. 

Kurikulum 2013 mengembangkan sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan 

keterampilan peserta didik. (Permendikbud Nomor 54/2013) Bagaimana Kurikulum 

http://dadangjsn.blogspot.com/
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2013 memfasilitasi peserta didik memperoleh nilai-nilai, pengetahuan, dan 

keterampilan secara berimbang?, bagaimana proses pembelajaran dilaksanakan? 

Proses pembelajaran mengacu pada prinsip-prinsip sebagai berikut: 

¶ Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu; 

¶ Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka 

sumber belajar; 

¶ Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan 

pendekatan ilmiah; 

¶ Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi; 

¶ Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju pembelajaran 

dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi; 

¶ Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif; 

¶ Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) dan 

keterampilan mental (softskills); 

¶ Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta 

didik sebagai pembelajar sepanjang hayat; 

¶ Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan (ing 

ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun karso), dan 

mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran (tut wuri 

handayani); 

¶ Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat; 

¶ Pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja 

adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas. 

¶ Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas pembelajaran; dan 

¶ Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta didik. 

¶ peserta didik difasilitasi untuk mencari tahu; 

¶ peserta didik belajar dari berbagai sumber belajar; 

¶ proses pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah; 

¶ pembelajaran berbasis kompetensi; 



KONVERSI ENERGI SURYA DAN ANGIN 
TEKNIK ENERGI TERBARUKAN ςGAMBAR TEKNIK ENERGI SURYA DAN ANGIN 

31 

 

¶ pembelajaran terpadu; 

¶ pembelajaran yang menekankan pada jawaban divergen yang memiliki 

kebenaran multi dimensi; 

¶ pembelajaran berbasis keterampilan aplikatif; 

¶ peningkatan keseimbangan, kesinambungan, dan keterkaitan antara hard-skills 

dan soft-skills; 

¶ pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta 

didik sebagai pembelajar sepanjang hayat; 

¶ pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan (Ing 

Ngarso Sung Tulodo), membangun kemauan (Ing Madyo Mangun Karso), dan 

mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran (Tut Wuri 

Handayani); 

¶ pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat; 

¶ pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas pembelajaran; 

¶ pengakuan atas perbedaan individualdan latar belakang budaya peserta didik; 

dan 

¶ suasana belajar menyenangkan dan menantang.  

 

Berikut contoh kegiatan belajar dan deskripsi langkah-langkah pendekatan saintifik 

pada pembelajaran kurikulum 2013 adalah: 

1) Mengamati: membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat) 

untuk mengidentifikasi hal-hal yang ingin diketahui - Mengamati dengan indra 

(membaca, mendengar, menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya) dengan 

atau tanpa alat. 

2) Menanya: mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang tidak dipahami dari apa 

yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang 

apa yang diamati - Membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab, 

berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami, informasi tambahan yang 

ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi. 
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3) Mencoba/mengumpulkan data (informasi): melakukan eksperimen, membaca 

sumber lain dan buku teks, mengamati objek/kejadian/aktivitas, wawancara 

dengan narasumber - Mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, 

mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca 

sumber lain selain buku teks, mengumpulkan data dari nara sumber melalui 

angket, wawancara, dan memodifikasi/ menambahi/mengembangkan. 

4) Mengasosiasikan/mengolah informasi: siswa mengolah informasi yang sudah 

dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen mau 

pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi - 

mengolah informasi yang sudah dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk 

membuat kategori, mengasosiasi atau  menghubungkan fenomena/informasi 

yang terkait dalam rangka menemukan suatu pola, dan menyimpulkan. 

5) Mengkomunikasikan: siswa menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya - menyajikan 

laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau grafik; menyusun laporan tertulis; 

dan menyajikan laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan. 

6) (Dapat dilanjutkan dengan) Mencipta: siswa menginovasi, mencipta, mendisain 

model, rancangan, produk (karya) berdasarkan pengetahuan yang dipelajari. 

 

b. Langkah-langkah Pendekatan Pembelajaran  Saintifik 

Implementasi kurikulum 2013 menuntut penerapan pembelajaran berbasis 

kreatifitas. Pendekatan pembelajaran berbasis kreatifitas dapat dicapai melalui 

pendekatan pembelajaran saintifik (5M) secara konsisten. Proses pembelajaran yang 

mengacu pada pembelajaran berpendekatan saintifik, meliputi lima langkah sebagai 

berikut: 

a. Mengamati, yaitu kegiatan siswa untuk mengidentifikasi melalui indera penglihat 

(membaca, menyimak), pembau, pendengar, pengecap dan peraba pada waktu 

mengamati suatu objek dengan ataupun tanpa alat bantu. Alternatif kegiatan 

mengamati antara lain observasi lingkungan, mengamati gambar, video, tabel dan 

grafik data, menganalisis peta, membaca berbagai informasi yang tersedia di 
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media masa dan internet maupun sumber lain. Bentuk hasil belajar dari kegiatan 

mengamati adalah siswa dapat mengidentifikasi masalah. 

 

 

 

b. Menanya, yaitu kegiatan siswa untuk mengungkapkan apa yang ingin 

diketahuinya baik yang berkenaan dengan suatu objek, peristiwa, suatu proses 

tertentu. Dalam kegiatan menanya, siswa membuat pertanyaan secara individu 

atau kelompok tentang apa yang belum diketahuinya. Siswa dapat mengajukan 

pertanyaan kepada guru, nara sumber, siswa lainnya dan atau kepada diri sendiri 

dengan bimbingan guru hingga siswa dapat mandiri dan menjadi kebiasaan. 

Pertanyaan dapat diajukan secara lisan dan tulisan serta harus dapat 

membangkitkan motivasi siswa untuk tetap aktif dan gembira. Bentuknya dapat 

berupa kalimat pertanyaan dan kalimat hipotesis. Hasil belajar dari 

kegiatanmenanya adalah siswa dapat merumuskan masalah dan merumuskan 

hipotesis. 

http://dadangjsn.blogspot.com/











































































































































































































































































































































































































































































































































































